BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Bukti ilmiah telah menunjukkan bahwa merokok adalah penyebab utama
penyakit di seluruh dunia yang sebenarnya dapat dicegah. Asap rokok mempunyai
pengaruh yang sangat berarti terhadap kesehatan masyarakat. Menurut perkiraan
Badan Kesehatan Dunia (WHO), jumlah kematian akibat merokok menjelang
tahun 2030 mencapai 10 juta orang per tahunnya, tidak kurang dari 70 % terjadi di
negara-negara berkembang. WHO juga memperkirakan 1,1 miliar penduduk dunia
adalah perokok dan 800 juta di antaranya terdapat di negara berkembang. Salah
satu negara yang berkembang itu adalah negara Indonesia. Variasi produk dan
harga rokok di Indonesia menempatkan Indonesia menjadi salah satu produsen
sekaligus konsumen rokok terbesar di dunia. Indonesia berada di posisi kelima
konsumen rokok terbesar di dunia dengan jumlah 181.958 miliar batang rokok.
Jumlah ini diperkirakan akan terus naik setiap tahunnya (Kompas Cyber Media,
Jumat, 04 Juni 2004).

Menurut data tahun 2004, 70% atau 141,44 juta jiwa penduduk Indonesia
adalah perokok aktif dan banyak yang masih berstatus sebagai seorang mahasiswa
(www.depkes.go.id). Semakin pesatnya perkembangan teknologi pada saat ini
membuat mahasiswa semakin mudah untuk mendapatkan informasi tentang
bahaya merokok. Mahasiswa perokok tahu sama banyaknya dengan mahasiswa

bukan perokok mengenai risiko merokok pada kesehatan, namun pengetahuan ini
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tidak berpengaruh banyak dalam mengurangi tingkah laku merokok mereka,
sehingga mereka tetap melakukan perilaku merokok (Miller & Slap, 1989 dalam
Santrock, 2004 hal 550).

Terdapat lebih dari 50 macam penyakit yang bisa diakibatkan atau
diperburuk oleh rokok seperti kanker paru-paru, kanker lambung, kanker kandung
kencing, kanker ginjal dan pankreas, kanker lidah dan mulut, bronkitis kronik, dll.
Dampak merokok juga dapat menyebabkan berkurangnya aliran darah (mutu
darah) yang dialirkan ke sekitar kulit, sehingga menjadikan kulit kering dan
berkerut (keriput), katarak, dan tekanan darah tinggi yang dapat mendorong
terjadinya serangan jantung (Pdpersi, Jakarta 2004).

Manfaat berhenti merokok secara total pada fisik adalah dalam 20 menit
setelah berhenti merokok, tekanan darah akan kembali ke tingkat awal, dalam 8
jam kadar CO darah kembali normal, setelah 48 jam indera pengecapan dan
indera penciuman akan membaik. Dalam 19 bulan keluhan-keluhan batuk,
gangguan sinus, nafas pendek dan kelelahan akan menghilang, kemampuan cilia
dalam bronchi akan pulih, dan setelah 5 tahun risiko kanker paru turun 50%, dan
setelah 15 tahun baik risiko kanker ataupun risiko kardio- vaskuler akan kembali
sama dengan bukan perokok (http://www.kalbefarma.com).

Dampak perilaku merokok pada psikis adalah perasaan gelisah, tidak
sabar, meningkatnya stres, sulit berkonsentrasi, dan kurang percaya diri jika tidak
merokok. Hal ini disebabkan oleh pengaruh nikotin yang merupakan zat addictive.
Selain itu juga, dapat berdampak pada gangguan daya tangkap, daya ingat,

tingkah laku, dan fungsi psikomotor (Pdpersi, Jakarta 2004).
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Manfaat berhenti merokok secara total secara psikis adalah meningkatnya
harga diri dan menurunnya stres. Bila hal ini dilakukan oleh mahasiswa maka
mahasiswa tidak akan cepat merasa stres ketika harus menghadapi banyaknya
praktikum dan tugas perkuliahan yang harus diselesaikan. Selain itu juga, terjadi
peningkatan daya tangkap dan daya ingat, sehingga mahasiswa bisa lebih cepat
dalam menangkap maupun mengingat materi — materi perkuliahan, dan yang
terakhir adalah bebas dari ketergantungan pada rokok (Pdpersi, Jakarta 2004).

Dampak merokok pada lingkungan sosial, terkait dengan bahaya asap
rokok bila terhisap olen orang — orang di sekitar perokok. Seseorang yang
bernafas sambil menghirup asap rokok orang lain disebut juga perokok pasif.
Seorang perokok pasif sangat dirugikan, karena asap rokok yang terpaksa dihisap
oleh perokok pasif ternyata mempunyai kandungan bahan kimia yang lebih tinggi
dibandingkan dengan asap rokok yang dihisap oleh si  perokok
(http://www.mindbodysoul.gov.uk). Hal ini juga dapat menjadi contoh yang buruk
bagi anak-anak, dan dapat menambah pengeluaran bagi biaya kesehatan (Pdpersi,
Jakarta 2004).

Manfaat berhenti merokok secara total pada lingkungan sosial adalah
pengeluaran yang biasa digunakan untuk membeli rokok dapat dialihkan pada hal-
hal yang lebih bermanfaat, bagi yang sudah menikah dapat memberikan contoh
yang baik bagi anak-anak mereka, dapat mempunyai bayi dan anak yang lebih
sehat, dan tidak khawatir dapat mengganggu orang lain dengan asap rokok

(Pdpersi, Jakarta 2004).
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Pemerintah sudah berusaha mengeluarkan Peraturan Pemerintah Nomor
19 Tahun 2003 dan nomor 38 tahun 2000 tentang pengamanan rokok bagi
kesehatan dengan menyediakan kawasan-kawasan bebas asap rokok di tempat-
tempat umum, larangan jam tayang iklan tembakau di TV antara pukul 5:00-21:30
(PP 12/2003), dan menaikkan cukai rokok sebesar 20% dengan harapan konsumsi
rokok akan berkurang (Majalah Tarbawi, Edisi 104 Th. 7/S hafar 1426H/17
Maret 2005), serta sering menghimbau masyarakat termasuk mahasiswa-
mahasiswi untuk berhenti merokok dengan dilakukannya seminar tentang bahaya
merokok, tetapi tetap saja masih banyak yang tidak menghiraukan himbauan-
himbauan tersebut, hal ini terlihat dari jumlah perokok yang terus meningkat 2,1
persen per tahun (Gizi.net - Merokok dan Kesehatan)

Salah satu cara yang harus dipertahankan dan terus dikembangkan oleh
pemerintah adalah mengadakan seminar-seminar tentang bahaya merokok dan
cara untuk berhenti merokok secara efektif di universitas-universitas yang ada di
Indonesia, agar mahasiswa lebih menyadari dampak dari bahaya merokok dan
memiliki niat untuk berhenti merokok. Universitas ”X” Bandung memiliki
Fakultas Psikologi yang setiap tahunnya menerima sekitar 200 mahasiswa. Mata
kuliah yang diberikan di Fakultas Psikologi banyak yang menuntut hafalan dan
praktikum, oleh sebab itu daya tangkap dan daya ingat yang baik dapat
menunjang keberhasilan prestasi akademik mahasiswa di Fakultas Psikologi ini.

Berdasarkan survei yang dilakukan pada 200 mahasiswa Fakultas
Psikologi Universitas ”X” Bandung, 40 dari 200 mahasiswa tersebut adalah

perokok aktif. Pada kenyataannya tidak hanya mahasiswa laki-laki saja yang
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merokok tetapi terdapat cukup banyak mahasiswa perempuan yang merokok.
Menurut penuturan dari 10 mahasiswa perokok aktif di Fakultas Psikologi
Universitas ”X” Bandung yang mengetahui mengenai dampak buruk dari rokok
seperti dapat meningkatkan risiko terkena kanker paru-paru, penyakit jantung,
kanker mulut, dan lain-lain. Mereka juga mengetahui keuntungan dari berhenti
merokok secara total seperti mengurangi risiko terkena kanker paru-paru, dapat
menghemat uang, dan lain lain. Semua mahasiswa tersebut mengatakan bahwa
ketika sedang berkumpul dengan teman-teman, setelah makan, ketika merasa
bosan menunggu jam kosong sebelum masuk perkuliahan, ketika stres
menghadapi tugas-tugas dan praktikum yang melelahkan adalah situasi-situasi
yang seringkali menghambat untuk dapat berhenti merokok secara total. Mereka
juga mengatakan bahwa berhenti merokok secara total merupakan hal yang sulit
dilakukan.

Berhenti merokok secara total dapat dimulai dari dalam diri mahasiswa itu
sendiri. Mahasiswa yang memiliki niat kuat untuk berhenti merokok secara total
akan lebih mampu untuk dapat berhenti merokok secara total dibandingkan
dengan mahasiswa yang memiliki niat lemah. Niat mahasiswa untuk berhenti
merokok secara total dalam teori Planned Behavior (Icek ajzen, 1995) disebut
dengan intention. Terdapat tiga determinan yang mempengaruhi intention, yaitu :
attitude toward the behavior, subjective norms, dan perceived behavioral control.
Attitude toward the behavior adalah sikap baik atau buruk, sikap menyenangkan
atau tidak menyenangkan, sikap menarik atau membosankan mahasiswa terhadap

evaluasi dari konsekuensi dalam melakukan berhenti merokok secara total.
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Subjective norms adalah persepsi mahasiswa mengenai tuntutan dari orang tua,
pacar, dan sahabat untuk mengharuskan atau tidak mengharuskan, benar atau
salah dalam melakukan perilaku berhenti merokok secara total, serta kesediaan
untuk mematuhi orang-orang tersebut. Perceived behavioral control adalah
persepsi mahasiswa mengenai kemampuan mereka untuk berhenti merokok
secara total, mudah atau sulitnya, setuju atau tidak setuju berhenti merokok,
dan mungkin atau tidaknya berhenti merokok secara total.

Derajat intention dan determinan-determinan untuk berhenti merokok
secara total dapat berbeda-beda pada mahasiswa perokok aktif, ini terlihat dari
survei awal yang dilakukan pada 10 mahasiswa perokok aktif di Fakultas
Psikologi Universitas ”X” Bandung yang rata-rata mulai merokok ketika duduk di
bangku Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama (SLTP), 80% (8 orang) memiliki
keinginan untuk berhenti merokok secara total dan mereka memiliki keyakinan
bahwa berhenti merokok secara total akan memberikan keuntungan bagi dirinya
seperti membuat kesehatan tubuh menjadi lebih baik, meminimalisir terkena
kanker paru-paru, lepas dari ketergantungan pada rokok, dan salah satu bentuk
penghematan, sehingga delapan mahasiswa tersebut memiliki sikap yang
favorable terhadap perilaku berhenti merokok secara total (attitude toward the
behavior), seperti tertarik untuk mengurangi jumlah rokok yang dikonsumsi setiap
harinya, berhenti membeli rokok, mengurangi intensitas pergaulan di lingkungan
perokok, dan makan permen karet sebagai kompensasi ketika timbul keinginan
untuk merokok. Hal ini akan mempengaruhi niat mahasiswa perokok aktif untuk

berhenti merokok secara total menjadi kuat (intention kuat).
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Sebanyak 20% (2 orang) mahasiswa perokok aktif di Fakultas Psikologi
Universitas ”X” Bandung lainnya tidak berkeinginan berhenti merokok secara
total. Mereka mengetahui dampak negatif dari merokok dan manfaat dari berhenti
merokok secara total, tetapi mereka juga mengatakan bahwa dirinya memang
belum berniat untuk berhenti merokok pada saat ini. Hal ini dikarenakan oleh
adanya perasaan takut dijauhi oleh teman-temannya yang masih merokok apabila
dirinya berhenti merokok, merasa tidak “gaul” dan kurang percaya diri jika tidak
merokok, sehingga mahasiswa perokok aktif memiliki sikap unfavorable terhadap
perilaku berhenti merokok secara total Hal ini akan mempengaruhi niat
mahasiswa perokok aktif untuk berhenti merokok secara total menjadi lemah
(intention lemabh).

Sebanyak 70% (7 orang) mahasiswa perokok aktif di Fakultas Psikologi
Universitas ”X” Bandung mengatakan bahwa orang tua, pacar, atau sahabatnya
sering menegur dan menasihati mereka untuk berhenti merokok. Hal ini membuat
mahasiswa perokok aktif memiliki keyakinan bahwa orang tua, pacar, dan sahabat
mereka menuntutnya untuk berhenti merokok, sehingga mahasiswa memiliki
persepsi bahwa orang tua, pacar, dan sahabat mereka menuntut dirinya untuk
berhenti merokok dan ada kesediaan dari mahasiswa untuk mematuhi orang-orang
tersebut (subjective norms). Hal ini akan mempengaruhi niat mahasiswa perokok
aktif untuk berhenti merokok secara total menjadi kuat (intention kuat).

Sebanyak 30% (3 orang) mahasiswa perokok aktif di Fakultas Psikologi
Universitas ”X” Bandung lainnya mengatakan bahwa orang tua, pacar, dan

sahabat tidak pernah menegur atau menyuruhnya untuk berhenti merokok karena
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sebagian besar dari mereka adalah perokok juga. Hal ini membuat mahasiswa
berkeyakinan bahwa orang tua, pacar dan sahabat mereka tidak menuntutnya
untuk berhenti merokok, sehingga mereka memiliki persepsi bahwa orang tua,
pacar, dan sahabat mereka tidak menuntut dirinya untuk berhenti merokok
(subjective norms). Hal ini akan mempengaruhi niat mahasiswa perokok aktif
untuk berhenti merokok secara total menjadi lemah (intention lemah).

Sebanyak 80% (8 orang) mahasiswa perokok aktif Fakultas Psikologi
Universitas ”X” Bandung mengatakan bahwa mereka akan merokok lebih banyak
ketika sedang berkumpul dengan lingkungan yang mayoritas perokok, ketika
sedang belajar, melamun, dan waktu kosong ketika sedang menunggu kuliah.
Situasi-situasi tersebut membuat mereka merasa kesulitan untuk berhenti merokok
dan membentuk keyakinan pada diri mereka bahwa berhenti merokok adalah
suatu hal yang sulit dan tidak mungkin untuk dilakukan, sehingga mahasiswa
memiliki persepsi bahwa dirinya tidak mampu untuk berhenti merokok secara
total (perceived behavioral control). Hal ini akan mempengaruhi niat mahasiswa
perokok aktif untuk berhenti merokok secara total menjadi lemah (intention
lemah).

Sebanyak 20% (2 orang) mahasiswa lainnya mengatakan bahwa
lingkungan perokok dan waktu kosong ketika sedang menunggu kuliah tidak
menghambat dirinya untuk berhenti merokok secara total. Mereka merasa situasi
tersebut tidak menghambat dirinya untuk berhenti merokok dan mereka yakin
bahwa berhenti merokok adalah hal yang mudah dan mungkin untuk dilakukan,

sehingga mahasiswa perokok aktif memiliki persepsi bahwa dirinya mampu untuk
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berhenti merokok secara total (perceived behavioral control). Hal ini akan
mempengaruhi niat mahasiswa perokok aktif untuk berhenti merokok secara total
menjadi kuat (intention kuat).

Menghadapi fenomena yang memprihatinkan seperti ini, mahasiswa
perokok aktif di Fakultas Psikologi Universitas ”X” Bandung diharapkan lebih
menyadari dampak merokok yang sangat buruk bagi kesehatan, serta manfaat dari
berhenti merokok secara total yang dapat meningkatkan kemampuan daya
tangkap dan daya ingat mahasiswa, sehingga dapat membantu meningkatkan
prestasi mahasiswa di Fakultas Psikologi. Oleh karena itu, apabila mereka ingin
berhenti merokok secara total, mereka harus memiliki niat yang kuat terhadap
perilaku berhenti merokok secara total. Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti
tertarik untuk mempelajari secara lebih mendalam mengenai gambaran intention
dan determinan-determinan untuk berhenti merokok secara total pada mahasiswa

perokok aktif di Fakultas Psikologi di Universitas “X” Bandung.

1.2.  Identifikasi Masalah
Bagaimana kontribusi determinan — determinan terhadap intention
untuk berhenti merokok secara total pada mahasiswa perokok aktif di

Fakultas Psikologi Universitas ”X” Bandung.

1.3. Maksud dan Tujuan Penelitian
= Maksud penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran

mengenai kontribusi determinan — determinan terhadap intention
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mahasiswa perokok aktif di Fakultas Psikologi Universitas ”X”

Bandung untuk berhenti merokok secara total.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan gambaran secara
utuh dan lebih rinci mengenai derajat intention , kontribusi
determinan-determinan intention terhadap intention, dan hubungan
antar determinan intention untuk berhenti merokok secara total
pada mahasiswa perokok aktif di Fakultas Psikologi Universitas

”X” Bandung.

Kegunaan Penelitian

1.4.1. Kegunaan lImiah

Penelitian ini dapat memperdalam pemahaman teori planned
behavior terutama mengenai kontribusi determinan — determinan
terhadap intention untuk berhenti merokok secara total.

Memberikan wawasan teoretik mengenai planned behavior bagi

peneliti lain dan bagi pembaca.

1.4.2. Kegunaan Praktis

Bagi perokok, penelitian ini dapat digunakan sebagai informasi
mengenai gambaran Intention dan determinan - determinan

berhenti merokok secara total.
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1.5

11

e Bagi orang tua dan masyarakat, penelitian ini dapat digunakan
sebagai informasi untuk memberikan dukungan kepada para
perokok aktif untuk berhenti merokok secara total.

e Bagi Fakultas Psikologi Universitas "X Bandung dan pemerintah,

penelitian ini dapat digunakan untuk membuat program intervensi.

Kerangka Pemikiran

Mahasiswa perokok dapat dibagi menjadi dua kategori, yang
pertama adalah perokok aktif, yaitu mereka yang menghabiskan lima
batang rokok setiap pekan dalam tiga bulan terakhir dan kategori yang
kedua adalah perokok pasif, yaitu mereka yang tinggal serumah dengan
sekurangnya satu orang dewasa perokok selama 1 tahun atau lebih
(www.hanyawanita.com)

Dampak yang merugikan secara fisik, psikis, dan sosial dari
merokok secara tidak langsung dapat menghambat perkuliahan mahasiswa
Fakultas Psikologi Universitas ”X” Bandung. Oleh sebab itu apabila
mahasiswa perokok aktif ingin meningkatkan prestasi akademik di
Fakultas Psikologi, maka mahasiswa perokok aktif harus sedini mungkin
melakukan usaha untuk berhenti merokok secara total.

Menurut Icek Ajzen (2005), (individu berperilaku berdasarkan
cara-cara yang masuk akan dan mempertimbangkan dampak dari perilaku
tersebut) dalam teori planned behavior, Intention adalah suatu keputusan

(niat) untuk mengerahkan usaha dalam menampilkan suatu perilaku.
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Intention dipengaruhi oleh tiga determinan. Determinan yang pertama
yaitu Attitude Toward the Behavior adalah sikap favourable atau
unfavourable terhadap menampilkan suatu perilaku yang dihasilkan dari
evaluasi positif atau negatif terhadap suatu perilaku. Jika mahasiswa
perokok aktif mengevaluasi bahwa berhenti merokok secara total akan
memberikan dampak yang positif, misalnya dapat meningkatkan
kesehatan, mengurangi risiko kanker paru-paru, mengurangi pengeluaran
biaya kesehatan, dan dapat memberikan contoh yang baik bagi anak-anak,
maka mahasiswa akan memiliki sikap tertarik (favourable) untuk berhenti
merokok secara total. Sikap tersebut akan mempengaruhi niat (intention)
mahasiswa perokok aktif untuk berhenti merokok secara total menjadi
kuat. Jika mahasiswa perokok aktif mengevaluasi bahwa berhenti merokok
secara total akan memberikan dampak yang negatif, misalnya dijauhi oleh
teman-teman yang masih merokok, menjadi kurang percaya diri dan
merasa menjadi tidak gaul, maka mahasiswa akan memiliki sikap tidak
tertarik (unfavourable) untuk berhenti merokok scara total. Sikap tersebut
akan mempengaruhi niat (intention) mahasiswa perokok aktif untuk
berhenti merokok secara total menjadi lemah.

Banyaknya Informasi mengenai bahaya merokok yang dimiliki
oleh mahasiswa perokok aktif di Fakultas Psikologi Universitas “X”
Bandung mempengaruhi sikap mahasiswa menjadi semakin tertarik untuk

berhenti merokok secara total. Begitu juga sebaliknya, apabila informasi
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yang dimiliki oleh mahasiswa sedikit, maka sikap mahasiswa menjadi
kurang tertarik untuk berhenti merokok secara total.

Determinan kedua yaitu Subjective Norms adalah persepsi
mengenai tuntutan dari orang-orang yang signifikan untuk menampilkan
atau tidak menampilkan suatu perilaku dan ada kesediaan untuk mematuhi
orang-orang tersebut. Tuntutan yang dipersepsi mahasiswa ini dapat
berasal dari teguran ataupun peringatan orang tua, pacar, dan sahabat. Jika
mahasiswa memiliki persepsi bahwa orang tua, pacar, dan sahabat
menuntutnya untuk berhenti merokok dan mahasiswa bersedia untuk
mematuhi  orang-orang tersebut, maka persepsi tersebut akan
mempengaruhi niat (intention) mahasiswa perokok aktif untuk berhenti
merokok secara total menjadi kuat. Jika mahasiswa mempersepsi bahwa
orang tua, pacar, dan sahabat tidak menuntutnya untuk berhenti merokok
dan mahasiswa tidak bersedia untuk mematuhi orang-orang tersebut, maka
persepsi tersebut akan mempengaruhi niat (intention) mahasiwa perokok
aktif untuk berhenti merokok menjadi lemah.

Determinan ketiga yaitu Perceived Behavioral Control adalah
persepsi individu mengenai kemampuan mereka untuk menampilkan suatu
perilaku. Jika mahasiswa mempersepsi bahwa mereka memiliki
kemampuan untuk berhenti merokok secara total, serta adanya faktor yang
mendukung seperti lingkungan yang tidak merokok, kesehatan yang
memburuk, dan adanya kesibukan beraktivitas maka mereka akan

memiliki persepsi bahwa berhenti merokok adalah hal yang mudah untuk
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dilakukan. Persepsi ini akan mempengaruhi niat (intention) mahasiswa
perokok aktif untuk berhenti merokok secara total menjadi kuat. Jika
mahasiswa mempersepsi bahwa mereka memiliki kemampuan yang
kurang dalam melakukan usaha berhenti merokok, serta adanya faktor
yang mempersulit seperti tinggal di lingkungan keluarga dan lingkungan
pergaulan yang mayoritas perokok, kurangnya kegiatan, stress, dan waktu
kosong ketika sedang menunggu kuliah, maka mereka akan memiliki
persepsi bahwa berhenti merokok adalah hal yang sulit untuk dilakukan.
Persepsi ini akan mempengaruhi niat (intention) mahasiswa perokok aktif
untuk berhenti merokok secara total menjadi lemah.

Attitude Toward the Behavior, Subjective Norms dan Perceived
Behavioral Control akan mempengaruhi kuat atau lemahnya intention
mahasiswa perokok aktif di Fakultas Psikologi Universitas ”X” Bandung
untuk berhenti merokok secara total, tetapi kekuatan pengaruh setiap
determinan tersebut berbeda. Ketiga determinan tersebut dapat sama-sama
kuat mempengaruhi intention atau dapat salah satu saja yang kuat dalam
mempengaruhi intention, tergantung pada determinan mana yang dianggap
paling penting oleh individu. Misalnya mahasiswa yang memiliki attitude
toward the behavior yang positif dan determinan tersebut memiliki
pengaruh paling kuat terhadap intention, maka intention mahasiswa
perokok aktif untuk berhenti merokok secara total akan kuat walaupun
kedua determinan yang lain negatif. Begitu pula sebaliknya, apabila

attitude toward the behavior yang dimiliki mahasiswa perokok aktif
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negatif dan kedua determinan yang lain positif, maka intention mahasiswa
perokok aktif untuk berhenti merokok secara total akan lemah karena
determinan negatif tersebut memberikan pengaruh yang paling kuat
terhadap intention.

Apabila ketiga determinan tersebut memiliki hubungan erat yang
positif, maka mahasiswa perokok aktif di Fakultas Psikologi Universitas
“X” Bandung memiliki sikap tertarik untuk berhenti merokok secara total
karena berhenti merokok akan memberikan keuntungan bagi dirinya
seperti meminimalisir terkena kanker paru-paru, bebas dari ketergantungan
rokok, dan bisa menghemat uang. Mahasiswa memiliki persepsi bahwa
dirinya mampu untuk berhenti merokok karena terdapat lingkungan yang
mendukung untuk berhenti merokok, dan hal tersebut mendapat dukungan
dari orang-orang yang signifikan bagi dirinya seperti orang tua, pacar, dan
sahabat. Hal ini akan mempengaruhi sikap mahasiswa perokok aktif di
Fakultas Psikologi Universitas ”X” Bandung menjadi semakin tertarik
untuk berhenti merokok secara total.

Apabila ketiga determinan tersebut memiliki hubungan erat yang
negatif, maka mahasiswa perokok aktif di Fakultas Psikologi Universitas
“X” Bandung memiliki sikap kurang tertarik untuk berhenti merokok
secara total karena merasa kurang percaya diri ketika sedang beraktivitas
dan takut dijauhi oleh teman-temannya, serta memiliki persepsi bahwa
dirinya kurang mampu untuk berhenti merokok secara total, tidak tahan

untuk tidak merokok ketika sedang berkumpul bersama teman-temannya,
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dan orang-orang signifikan bagi dirinya tidak menuntut mahasiswa untuk
berhenti merokok secara total. Hal ini akan mempengaruhi sikap
mahasiswa perokok aktif di Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung
menjadi semakin tidak tertarik untuk berhenti merokok secara total.
Kontribusi dan korelasi dari ketiga determinan tersebut akan
mempengaruhi kuat atau lemahnya intention mahasiswa perokok aktif di
Fakultas Psikologi Universitas ”X” Bandung untuk berhenti merokok

secara total.

Skema kerangka pikir dapat digambarkan sebagai berikut :
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Mahasiswa
perokok aktif
Fakultas
Psikologi
Universitas “X”
Bandung

1

Faktor-Faktor yang mempengaruhi : |

- Informasi '

- Lingkungan '

- Kesempatan. i
1

Attitude Toward
The Behavior
A

v
Subjective

Norms
A

1
Perceived
behavioral
control

Berhenti merokok secara
total i

intention

Perilaku berhenti
merokok secara
total

1.6 Skema Kerangka Pemikiran
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Asumsi

Berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengasumsikan bahwa :

Mahasiswa perokok aktif di Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung
memiliki intention yang berbeda-beda derajatnya dalam melakukan usaha
berhenti merokok secara total.

Kuat lemahnya Intention untuk berhenti merokok secara total pada mahasiswa
perokok aktif di Fakultas Psikologi Universitas “X” Bandung dipengaruhi oleh
attitude toward the behavior, subjective norms, dan perceive behavioral control
dalam derajat berbeda-beda tergantung dari determinan mana yang paling kuat

pengaruhnya..

. Semakin favorable sikap mahasiswa perokok aktif untuk berhenti merokok dan

mahasiswa mempersepsi bahwa dirinya mampu untuk berhenti merokok, serta
mendapatkan tuntutan untuk berhenti merokok dari orang-orang signifikan dan
bersedia untuk mematuhinya maka intention untuk berhenti merokok secara
total pada mahasiswa perokok aktif di Fakultas Psikologi Universitas ”X”
Bandung akan semakin kuat. Begitu juga sebaliknya, semakin unfavorable
sikap mahasiswa perokok aktif untuk berhenti merokok dan mahasiswa
mempersepsi bahwa dirinya tidak mampu untuk berhenti merokok, serta tidak
mendapatkan tuntutan dari orang-orang signifikan dan tidak bersedia untuk
mematuhinya, maka intention untuk berhenti merokok secara total pada
mahasiswa perokok aktif di Fakultas Psikologi Universitas ”X” Bandung akan

semakin lemah.
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4. Planned Behavior mahasiswa perokok aktif di Fakultas Psikologi Universitas

“X” Bandung dipengaruhi oleh informasi, lingkungan, dan kesempatan.
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